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 Penelitian ini bertujuan menjelaskan hasil literatur review mengenai konsep 
dan implementasi Science in the Community (SciCom) di daerah Indonesia 
dalam konteks pembelajaran IPA. Penelitian ini menggunakan Systematic 
Literatur Review (SLR) dengan lima tahapan, yaitu penentuan tema, 
pencarian data, seleksi, analisis, dan penarikan simpulan. Pencarian data 
menggunakan Publish or Perish (PoP) dengan sumber utama dari google 
scholar. Setelah dilakukan seleksi sesuai kriteria yang ditentukan diperoleh 
artikel sebanyak 38 yang dianalisis berdasarkan kriteria dan fokus penelitian. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Science in the Community di 
Indonesia disajikan sebagai bahan kajian dan konteks pada beberapa konsep 
dalam pembelajaran IPA di Sekolah, 2) Bentuk SciCom di Indonesia yang 
banyak diintegrasikan dalam pembelajaran berupa sumber daya alam 
(55,26%), kebudayaan dan tradisi (28,94%), dan aktivitas masyarakat 
(15,78%). 3) SciCom sebagai konteks pembelajaran IPA disajikan dalam 
bentuk bahan ajar (57,89%), perangkat pembelajaran (34,21%), dan media 
pembelajaran (7,89%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa SciCom di daerah 
Indonesia sudah dikembangkan dan diimplemetasikan dalam pembelajaran 
IPA dengan berbagai jenis dan bentuk integrasi sesuai kebutuhan proses 
pembelajaran 
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Pembelajaran IPA, 
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ABSTRACT 
  This research aims to explain the results of a literature review regarding the 

concept and implementation of Science in the Community (SciCom) in 
Indonesia in the context of science learning. This research uses a Systematic 
Literature Review (SLR) with five stages: determining themes, searching for 
data, selecting, analyzing, and drawing conclusions. Data search uses 
Publish or Perish (PoP), the main source being Google Scholar. After 
selecting according to the criteria, 38 articles were obtained which were 
analyzed based on the requirements and research focus. The results of the 
research show that 1) Science in the Community in Indonesia is presented as 
study material and context for several concepts in Science learning in 
schools, 2) The form of SciCom in Indonesia that is widely integrated into 
learning is natural resources (55.26%), culture and traditions (28.94%), and 
community activities (15.78%). 3) SciCom as a science learning context is 
presented in the form of teaching materials (57.89%), learning tools 
(34.21%), and learning media (7.89%). These results show that SciCom in 
Indonesia has been developed and implemented in Science learning with 
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various types and forms of integration according to the needs of the learning 
process. 

 
PENDAHULUAN 

Integrasi potensi lokal sebagai konteks dalam pembelajaran IPA menjadi topik penelitian 
yang terus mengalami perkembangan. Potensi lokal meliputi segala bentuk keunikan dan 
kekhasan yang dimiliki oleh suatu daerah berupa sumber daya alam, flora dan fauna, aktivitas 
masyarakat, dan kekhasan lainnya (Wilujeng et al., 2017). Pada perkembangannya, penelitian 
tentang integrasi potensi lokal dalam pembelajaran IPA menjadikan potensi dan pengetahuan 
masyarakat lokal sebagai salah satu sumber pembelajaran (Hidayat, 2023; Parmin, Fibriana, et 
al., 2019). Masyarakat memiliki pengetahuan lokal tentang potensi yang ada di wilayahnya 
atau dikenal dengan istilah indigenous knowledge (IK). IK ini bersifat turun temurun dan 
digunakan secara praktis oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari (Parmin et al., 2022). 

Integrasi potensi dan pengetahuan masyarakat lokal dalam pembelajaran IPA memiliki 
berbagai manfaat, diantaranya meningkatkan relevansi konsep sains yang dipelajari dengan 
kondisi nyata di masyarakat (Njoh et al., 2022), meningkatkan kesadaran tentang budaya dan 
lingkungan sekitar (Magni, 2017), serta menguatkan pengetahuan masyarakat lokal dengan 
konsep yang ilmiah (Demssie et al., 2020). Potensi dan pengetahuan masyarakat lokal yang 
memiliki relevansi serta diintegrasikan dalam pembelajaran IPA dalam artikel ini selanjutnya 
disebut sebagai Science in the Community (SciCom). Science in the Community didasarkan 
pada pandangan bahwa masyarakat lokal memiliki pengetahuan yang bersifat turun temurun 
yang dapat dibuktikan kebenarannya secara ilmiah melalui praktik ilmiah dan kajian ilmiah. 

Pada proses integrasi dan pemanfaatan SciCom tidak dapat dilakukan begitu saja, namun 
perlu memperhatikan beberapa aspek, diantaranya masalah yang diangkat dalam pembelajaran 
IPA merupakan masalah yang dihadapi masyarakat lokal serta penyelesaian masalah dalam 
pembelajarannya perlu melibatkan sudut pandang masyarakat lokal sehingga terbangun 
kolaborasi yang produktif dan manfaatnya dapat terasa oleh semua pihak. Aspek lain yang 
perlu diperhatikan dalam integrasi SciCom dalam pembelajaran IPA, yaitu relevansi 
pengetahuan masyarakat dengan kurikulum yang berlaku di Sekolah atau perguruan tinggi. 
Pada implementasinya, integrasi potensi lokal dalam pembelajaran IPA memiliki berbagai 
tujuan, mulai dari penguatan konsep dan pembelajaran yang bermakna, pengembangan 
keterampilan berpikir, pengembangan keterampilan pemecahan masalah, dan keterampilan 
lainnya. 

SciCom yang diintegrasikan dalam pembelajaran IPA terdiri atas berbagai jenis, seperti 
tradisi yang terdapat di masyarakat, sumber daya alam dan manusia, serta berbagai aktivitas 
masyarakat. Pada implementasinya, SciCom tersebut dikemas dalam berbagai bentuk, seperti 
bahan ajar, proses pembelajaran, media pembelajaran, dan bentuk lain. Secara umum SciCom 
yang diintegrasikan dalam pembelajaran IPA tersebut melalui proses rekonstruksi yang teridir 
atas identifikasi, verifikasi, dan formulasi (Parmin et al., 2022). Penelitian-penelitian yang 
berkaitan dengan bentuk SciCom dan bentuk implementasinya dilakukan melalui proses 
pengembangan, sehingga diperoleh produk yang tervalidasi. Selain itu, penelitian juga 
dilakukan pada konteks penerapan dalam pembelajaran, sehingga diketahui dampak terhadap 
variabel lain selama proses pembelajaran.  

Untuk mengetahui pemetaan SciCom dalam pembelajaran IPA, baik jenis maupun bentuk 
implementasi dalam pembelajaran, maka pada artikel ini dikaji berbagai hasil penelitian dari 
tahun 2015 sampai 2023. Fokus kajian pada artikel ini meliputi konsep SciCom sebagai konteks 
pembelajaran IPA, jenis SciCom dalam pembelajaran IPA, dan bentuk integrasi SciCom dalam 
pembelajaran IPA. Pemetaan mengeni kedua hal tersebut belum dikaji dalam penelitian-
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penelitian lain, sehingga pada artikel ini memiliki kebaruan yang dapat memberikan gambaran 
pemetaan dalam hal jenis SciCom  dan bentuk integrasi dalam pembelajaran IPA. 

. 
METODE 

Penelitian ini menggunakan Systematic Literatur Review (SLR) dengan lima tahapan, 
yaitu penentuan tema, pencarian data, seleksi, analisis, dan penarikan simpulan (Mengist et al., 
2020). Tema yang digunakan dalam artikel ini, yaitu integrasi potensi lokal dalam 
pembelajaran IPA. Adapun alur dalam penelitian SLR ini disajikan pada Gambar berikut: 

 

 
Gambar 1. Alur dan Proses SLR 

 
Pencarian artikel berkaitan dengan tema menggunakan Publish or Perish (PoP) dengan 

sumber artikel berasal dari google scholar. Hasil pencarian artikel dengan PoP diperoleh 126 
artikel yang relevan dengan tema dengan batasan tahun 2015-2023. Artikel yang diperoleh 
diseleksi berdasarkan beberapa kriteria, yaitu kejelasan jenis dan bentuk integrasi potensi lokal, 
kesesuaian integrasi potensi lokal dalam pembelajaran IPA, dan kualitas isi dari artikelnya yang 
meliputi konten artikel, identitas artikel dan kelengkapan artikel. Berdasarkan proses seleksi 
diperoleh 38 artikel yang selanjutnya dianalisis dengan menggunakan dua pendekatan, yaitu 
analisis secara konten pada abstrak dan analisis pada bagian isi secara keseluruhan sesuai 
kebutuhan. Hasil analisis dikategorisasikan untuk memperoleh pemetaan yang jelas mengenai 
integrasi potensi lokal dalam pembelajaran IPA. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Systematic Literatur Review (SLR) disajkan dalam beberapa bagian utama, yaitu 
data statistik mengenai trend penelitian tema potensi lokal Indonesia dalam pembelajaran IPA, 
konsep dan jenis SciCom dalam pembelajaran IPA, serta bentuk integrasi SciCom dalam 
Pembelajaran IPA. 
Trend Penelitian Potensi Lokal (SciCom) Daerah Indonesia dalam Pembelajaran IPA 
2015-2023 

 Berdasarkan pencarian dokumen dengan Publish or Perish (PoP) dan dianalisis sesuai 
kriteria yang ditentukan dihasilkan 38 artikel pada jurnal nasional yang memiliki kriteria sesuai 
dnegan kajian pada SLR ini. Adapun dari 38 artikel tersebut dibatasi tahun publikasinya dari 
tahun 2015 sampai 2023 dengan penyebaran artikel dan trend publikasinya disajikan pada 
Gambar 1 sebagai berikut: 
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Gambar 2. Trend Jumlah Penelitian dengan Tema Potensi Lokal (SciCom) dalam Pembelajaran IPA dari tahun 

2015-2023 

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa trend penelitian mengenai integrasi potensi lokal 
dalam pembelajaran IPA mengalami kenaikan signifikan pada rentang tahun 2019 sampai 
2020. Sementara pada tahun-tahun lainnya, publikasi yang berkaitan dengan tema integrasi 
potensi lokal dalam pembelajaran IPA tidak menunjukkan jumlah yang signifikan, jumlah 
publikasi terdapat pada rentang satu sampai tiga publikasi. Sementara itu, pada penelitian yang 
dilakukan pada rentang 2015-2023 terdapat berbagai jenis SciCom yang diintegrasikan dalam 
pembelajaran IPA dalam berbagai materi yang terdapat di Sekolah. Sebaran yang 
diintegrasikan dalam pembelajaran IPA tersebar di seluruh wilayah Indonesia, mulai dari pulai 
sumatera, jawa, kalimatan, sulawesi, maluku, sampai nusa tenggara. Berikut merupakan 
representasi data megnenai sebaran SciCom di daerah Indonesia yang diintegrasikan dalam 
pembelajaran IPA. 

 

 
Gambar 3. Sebaran Potensi Lokal (SciCom) di daerah indonesia yang diintegrasikan dalam Pembelajaran IPA 

  
Gambar 3 menunjukkan bahwa SciCom daerah di Indonesia yang paling banyak dikaji 

dan digunakan dalam pembelajaran IPA terdapat di wilayah Semarang dengan jumlah 5 
SciCom, Lombok dan Jember dengan jumlah 4 SciCom, dan Bantul dengan 3 SciCom. SciCom 
daerah Semarang yang diintegrasikan dan dikaji dalam pembelajaran IPA, yaitu pembuatan 
makanan tradisional daerah Semarang (Rahayu & Sudarmin, 2015), pemanfaatan budaya 
setempat cerita rakyat di daerah Banjir Kanal Barat tentang “asal-usul lemah gempal” (Ahmadi 
et al., 2016), pemanfaatan garam gleng untuk pembuatan gendar (Ariningtyas et al., 2017), 
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kearifan lokal di kawasan Goa kreo (Lestari et al., 2019), dan potensi lingkungan di wilayah 
semarang yang menggambarkan ekosistem daerah tersebut (Sudarmin, 2015). Selain SciCom 
di daerah semarang, SciCom daerah lain yang banyak diintegrasikan dalam pembelajaran IPA, 
yaitu SciCom daerah Lombok. Adapun SciCom daerah lombok yang digunakan, yaitu poteng 
jaje tujak yang merupakan jajanan tradisional suku Sasak Lombok (Muliadi et al., 2022), 
kearifan lokal Desa Sembalun Lombok (Fitriani et al., 2019), cara pelestarian ekosistem 
mangrove (U. Hasanah et al., 2018) dan keasrian Desa Setiling (Khaerani et al., 2020).  

SciCom daerah lain yang banyak diintegrasikan dalam pembelajaran IPA, yaitu SciCom 
yang berasal dari Jember. SciCom daerah Jember, yaitu kearifan lokal daerah pesisir puger 
(Saputra et al., 2016), potensi lokal daerah Semboro berupa lingkungan dan teknologi tepat 
guna dari masyarakat setempat (Pamungkas, Wahyuni & Prihandono, 2017), potensi lokal 
berupa kopi argopuro (Safitri, Subiki, & Wahyuni, 2018), tradisi masyarakat di salah satu 
kabupaten Jember dalam mitigasi bencana (I. Hasanah et al., 2016). SciCom daerah Bantul juga 
menjadi salah satu SciCom yang banyak diintegrasikan sebagai konteks pembelajaran IPA. 
SciCom daerah Bantul yang digunakan, yaitu potensi kawasan pesisir pantai depok di kab 
bantul (Susilo, 2015), potensi lokal ukiran kayu dan tembikar dari bantul (Dewi et al., 2017), 
dan potensi lokal yang terdapat pada pantai parangtitis (Utami & Aznam, 2020).  

Secara umum SciCom yang diintegrasikan dalam pembelajaran IPA merupakan potensi 
sumber daya alam dan tradisi atau kearifan lokal yang terdapat di masyarakat. SciCom tersebut 
dikaji dalam perspektif sains dan direkonstruksi secara ilmiah sebelum diterapkan pada proses 
pembelajaran. Integrasi SciCom dalam pembelajaran IPA menjadi salah satu upaya dalam 
menguatkan relevansi pengetahuan yang sudah dimiliki masyarakat lokal dengan konsep sains 
modern (Vaughn, 2020). Lebih lanjut, melalui integrasi ini juga diharapkan pembelajaran IPA 
lebih kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat (Engels et al., 2019; 
Mustafaoglu, 2022). Dengan demikian integrasi SciCom dalam pembelajaran IPA ini menjadi 
salah satu kajian yang terus mengalami peningkatan dan berkembang dari tahun ke tahun. 

 
Konsep dan Jenis SciCom dalam Pembelajaran IPA 

Setiap daerah memiliki karakteristik yang berbeda sesuai dengan letak geografis dan 
potensi lokal di daerah tersebut. Potensi lokal meliputi sumber daya alam daerah, sumber daya 
manusia, kebudyaan, letak geografis, dan sejarah (Jumriani & Prasetyo, 2022). Potensi lokal 
daerah juga berkaitan dengan flora dan fauna serta aspek sosiokultural di daerah tersebut 
(Wilujeng et al., 2020). Keberagaman potensi lokal pada setiap daerah menjadikan perbedaan 
pengetahuan masyarakat lokal sesuai dengan daerahnya. Potensi lokal dan pengetahuan 
masyarakat lokal dapat direkonstruksi dalam sains ilmiah, hal ini dikarenakan adanya 
keterkaitan dengan berbagai konsep sains dan dapat dijelaskan secara ilmiah. Berdasarkan hal 
itu, maka dalam artikel ini potensi lokal disebut sebagai Science in the Community (SciCom).  

SciCom yang diintegrasikan dalam pembelajaran IPA memiliki berbagai jenis, hal ini 
disesuaikan dengan keunggulan dan kekhasan di daerahnya. Pemetaan pada artikel-artikel yang 
meneliti mengenai potensi lokal dalam pembelajaran IPA diperoleh 3 bentuk SciCom yang 
diintegrasikan dalam pembelajaran IPA, seperti pada gambar berikut: 
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Gambar 4. Jenis SciCom yang diintegrasikan dalam Pembelajaran IPA 
  

Pada Gambar 4 terlihat bahwa bentuk SciCom yang paling banyak direkonstruksi dan 
diintegrasikan dalam pembelajaran IPA, yaitu sumber daya alam. Imtihana dan Djukri (2021) 
menyatakan bahwa sumber daya alam seperti daerah pesisir, pegunungan, dan potensi alam 
lain dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar dalam pembelajaran IPA, hal ini dikarenakan 
dapat memberikan kesempatan belajar langsung di luar kelas mengenai konsep IPA. Adapun 
contoh beberapa jenis sumber daya alam yang diintegrasikan dalam pembelajaran IPA 
disajikan pada Tabel 1 berikut: 

 
Tabel 1. Bentuk Sumber Daya Alam sebagai SciCom yang diintegrasikan dalam Pembelajaran IPA 

No Jenis Sumber Daya 
Alam 

Nama Daerah Konsep IPA Penulis 

1 Eksplorasi kawasan 
pantai pesisir pantai 

Depok 

Bantul Identifikasi 
tanaman biji 

(Susilo, 2015) 

2 Keunggulan lahan 
gambut 

Kalimantan Selatan Ekosistem (Sya’ban & Wilujeng, 
2016) 

3 Potensi kopi Argopuro Jember Usaha dan Energi (Aida Nurul Safitri, 
Subiki, 2018) 

4 Waduk Mulur sebagai 
keunggulan lokal 

Sukoharjo 

Sukoharjo Wujud zat dan 
perubahannya 

(Sari & Siwi, 2018) 

5 Pelestarian ekosistem 
mangrove 

Lombok Ekosistem (U. Hasanah et al., 2018) 

6 Potensi lokal pantai 
parangtitis 

Bantul Tekanan zat padat, 
cair, dan gas 

(Utami & Aznam, 2020) 

7 Potensi invertebrata di 
pantai serasan 

Pontianak Invertebrata (Weldi, 2020) 

8 Lingkungan alam di 
Sidrap 

Sidrap Keanekaragaman 
hayati 

(Fitria et al., 2017) 

9 Kekayaan keragaman 
jenis ikan yang terdapat 

di daerah Panjaratan 

Kalimantan Selatan Pisces (Destiara, 2020) 

10 Keunikan wilayah, 
keberagaman flora dan 

fauna di maluku 

Maluku Ekosistem (Masihu & Augustyn, 
2021) 

11 Keanekaragaman 
mikroalgae di pantai 

Pidakan pacitan 

Pacitan Pelestarian 
makhluk hidup 

(Ratnaningsih & 
Imtihana, 2023) 

 

Sumber daya 
alam; 55,26%

Kebudayaan/ 
Tradisi; 28,94%

Aktivitas 
Masyarakat; 

15,78%

Sumber daya alam

Kebudayaan/ Tradisi

Aktivitas Masyarakat
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Tabel 1 menunjukkan bahwa sumber daya alam di Indonesia memiliki potensi untuk 
dikaji secara keilmuan IPA dan diintegrasikan dalam pembelajaran IPA. Kekayaan sumber 
daya alam di Indonesia menjadi modal penting untuk menghadirkan pembelajaran IPA yang 
sesuai dengan kondisi nyata, sehingga diharapkan pembelajaran IPA dapat dilaksanakan lebih 
bermakna. Integrasi sumber daya alam sebagai konteks dalam pendidikan IPA memiliki tujuan 
untuk menghadirkan pembelajaran IPA yang lebih bermakna (Greenall & Bailey, 2022; 
Handayani, 2018), dan meningkatkan relevansi antara konsep IPA yang dipelajari dengan 
pengetahuan yang terdapat di masyarakat (science in the community) (Parmin et al., 2022; 
Parmin, Nuangchalerm, et al., 2019). 

Selain dalam bentuk sumber daya alam, bentuk SciCom yang diintegrasikan dalam 
pembelajaran IPA, yaitu tradisi atau kebudayaan di masyarakat yang dikenal dengan kearifan 
lokal. Pada artikel yang dikaji, 28,94% artikel menjadikan tradisi/ kebudayaan sebagai konteks 
kajian yang dikaitkan dengan konsep IPA pada pembelajaran. Adapun contoh beberapa tradisi 
atau kebudayaan masyarakat yang diintegrasikan dalam pembelajaran IPA disajikan pada 
Tabel 2. 

 
Tabel 2. Jenis Tradisi/ Kebudayaan sebagai SciCom yang diintegrasikan dalam Pembelajaran IPA 

No Jenis Tradisi dan 
Kebudayaan 

Nama Daerah Konsep IPA Penulis 

1 Tari reog 
ponorogo 

Ponorogo Hukum Newton 
dan sistem 

gerak 

(Pamungkas et al., 
2022) 

2 Kearifan lokal di 
kawasan Wisata 

Goa Kreo 

Semarang Ekosistem (Lestari et al., 2019) 

3 Kearifan lokal 
Desa Sembalun 

Lombok Sistem 
konservasi 

(Fitriani et al., 2019) 

4 Budaya batik lokal 
di desa Bakaran 

Kecamatan 
Juwana Kabupaten 

Pati 

Pati Peran kalor 
dalam 

kehidupan 

(Damayanti et al., 
2017) 

5 Tradisi mitigasi 
bencana 

masyarkat lokal 

Jember Mitigasi 
bencana 

(I. Hasanah et al., 
2016) 

 
Tradisi di masyarakat tidak sekedar aktivitas yang bernilai budaya, lebih dari itu tradisi-

tradisi tersebut dapat dikaji dari aspek sains dan direkonstruksi menjadi pengetahuan yang 
bersifat ilmiah, sehingga dapat dijadikan bahan kajian dalam pembelajaran IPA. Tabel 2 
menunjukkan bahwa tradisi atau kebudayaan yang diintegrasikan dalam pembelajaran IPA 
meliputi jenis tarian, budaya batik, kearifan lokal dan tradisi pada suatu wilayah. Selain 
meningkatkan relevansi antara tradisi dan konsep IPA, integrasi tradisi dan kebudayaan dalam 
pembelajaran IPA juga dapat meningkatkan kesdaran akan pentingnya menjaga tradisi 
masyarakat lokal yang hampir punah terlupakan akibat perkembangan zaman. Integrasi tradisi 
masyarakat dalam pembelajaran IPA dapat membangun pemahaman tentang konteks 
daerahnya, meningkatkan kepekaan terhadap kondisi lingkungan sekitar, serta membantu 
melakukan kontrol terhadap pengetahuan masyarakat (Njoh et al., 2022). 

 Selain sumber daya alam dan tradisi, bentuk SciCom lain yang diintegrasikan dalam 
pembelajaran IPA, yaitu aktivitas masyarakat yang memiliki nilai pengetahuan dan dapat dikaji 
secara keilmuan IPA. Adapun contoh aktivitas masyarakat sebagai bentuk SciCom yang 
diintegrasikan dalam pembelajaran IPA disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Bentuk Aktivitas Masyarakat sebagai SciCom yang diintegrasikan dalam Pembelajaran IPA 
No Jenis Aktivitas 

Masyarakat 
Nama Daerah Konsep IPA Penulis 

1 Pembuatan ukiran 
kayu dan tembikar 

Bantul Pesawat 
sederhana 

(Dewi et al., 2017) 

2 Pembuatan 
gerabah dan 

meubeul di Jepara 

Jember Sifat bahan (Anisa, 2017) 

3 Penggunaan 
tanaman galoka 

sebagai obat maag 

Bima Sifat Larutan: 
Asam dan Basa 

(Hidayat, 2023) 

4 Penggunaan garam 
bleng untuk 

membuat gendar 

Semarang Hidrolisis 
garam 

(Ariningtyas et al., 
2017) 

5 Pembuatan poteng 
jaje tujak 

Lombok Bioteknologi (Muliadi et al., 
2022) 

 
Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa aktivitas masyarakat yang dapat dikaji, direkontruksi 

dan diintegrasikan dalam pembelajaran IPA merupakan aktivitas masyarakat, baik skala 
industri maupun aktivitas perorangan. Contoh aktivitas masyarakat dengan skala industri, 
diantaranya pembuatan ukiran kayu dan tembikar, serta pembuatan gerabah dan meubel. 
Sementara aktivitas perorangan meliputi pemanfaatan tanaman galoka untuk obat maag, 
penggunaan garam bleng untuk membuat gendar, dan pembuatan makanan tradisional poteng 
jaje tujek. Secara umum aktivitas masyarakat tersebut didasarkan pada pengetahuan 
masyarakat lokal (indigenous knowledge), pengetahuan masyarakat lokal tersebut 
direkonstruksi dalam keilmuan sains, sehingga dapat disajikan sebagai konteks pada suatu 
konsep dalam pembelajaran IPA. Aktivitas masyarakat lokal dapat diintegrasikan dalam 
pembelajaran IPA dikarenakan pengetahuan masyarakat bersifat turun temurun yang secara 
keilmuan dapat dikaji secara proses ilmiah, sehingga dapat dibuktikan melalui praktikum di 
laboratorium dan aktivitas ilmiah lain pada lembaga pendidikan. 

Pada penelitian yang dilakukan, hasil pemetaan pada konsep IPA yang dikaji dalam 
pembelajaran dengan konteks berbagai SciCom terdiri atas berbagai label konsep IPA, baik 
biologi, fisika, maupun kimia. Berikut Gambar 3 menunjukkan representasi label konsep IPA 
yang menggunakan berbagai bentuk SciCom sebagai konteks dalam pembelajarannya. 

 

 
Gambar 5. Label Konsep IPA dalam Pembelajaran IPA terintegrasi SciCom 
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Konsep ekosistem merupakan salah satu konsep IPA yang paling banyak disajikan 
dengan integrasi SciCom. Hal tersebut dikarenakan konsep ekosistem mencakup pengetahuan 
dan aktivitas yang berkaitan dengan lingkungan dan interaksi makhluk dnegan lingkungan. 
Masyarakat lokal memiliki pengetahuan yang bersifat turun temurun mengenai lingkungan 
tempat tinggalnya dan cara melestarikan serta menjaganya. Konsep ekosistem yang dikaji 
meliputi eksplorasi lingkungan di daerah semarang (Sudarmin, 2015), eksplorasi ekosistem 
pada kawasan wisata Goa kreo (Lestari et al., 2019), eksplorasi eksosistem flora dan fauna di 
maluku (Masihu & Augustyn, 2021), pelestarian ekosistem mangrove (U. Hasanah et al., 
2018), eksplorasi keunggulan lahan gambut (Sya’ban & Wilujeng, 2016), dan keasrian Desa 
setiling dengan berbagai ekosistemnya (Khaerani et al., 2020).  

Selain ekosistem, konsep keanekaragaman hayati merupakan konsep IPA yang banyak 
menggunakan integrasi SciCom. Setiap wilayah memiliki kekhasan karakteristik alam dan 
potensinya, dengan demikian masyarakat setempat pun memiliki engetahuan masyarakat lokal 
tentang keberagaman tanaman dan hewan di wilayahnya masing-masing. Adanya pengetahuan 
masyarakat lokal tentang keberagaman hayati pada wilayah masing-masing menjadikan 
konsep ini banyak dikaitkan dan dikaji secara keilmuan sains. Kenekaragaman hayati yang 
dikaji meliputi keanekaragaman hayati pada lingkungan sekitar sidrap (Fitria et al., 2017), 
keankekaragaman hayati yang terdapat pada hutan mangrove (Sukirno, Setyoko, 2020), 
keanekaragaman mikroalgae pada pantai pidakan (Ratnaningsih & Imtihana, 2023), dan 
keanekaragaman yang terdapat pada kawasan pesisir pantai depok (Susilo, 2015).  

Sementara konsep IPA-Fisika yang banyak menggunakan integrasi SciCom dari 
penelitian-penelitian yang dikaji terdiri atas label konsep usaha dan energi, serta suhu dan 
kalor. Konsep-konsep tersebut merupakan konsep yang banyak berkaitan dalam berbagai 
aktivitas dalam kehidupan sehari-hari, sehingga konsep tersebut secara alamiah berkembang 
sebagai pengetahuan masyarakat lokal. Pada penelitiannya, konsep-konsep tersebut dikaji 
dalam SciCom antara lain pembuatan ukiran dan tembikar (Dewi et al., 2017), kerajinan logam 
sayangan (Yulicahyani et al., 2017), batik lumbung dan tahu tamanan (Agustin et al., 2018), 
peran kalor dalam pembuatan batik budaya lokal (Damayanti et al., 2017). Secara umum dari 
hasil kajian beberapa penelitian menunjukkan bahwa SciCom dalam label konsep IPA tidak 
dikaji secara menyeluruh, namun pada bagian-bagian sub konsep tertentu yang secara spesifik 
memiliki keterakaitan dengan bentuk SciCom yang dijadikan konteks dalam pembelajaran. 

 
Bentuk Integrasi Science in the Community (SciCom) dalam Pembelajaran IPA 

 SciCom yang direkonstruksi dalam persepektif sains diimplementasikan dan 
diintegrasikan dalam pembelajaran IPA dengan memperhatikan kesesuaian dengan kurikulum 
di Sekolah. Pada integrasinya terdapat berbagai bentuk integrasi SciCom dalam pembelajaran 
IPA yang disesuaikan dengan kebutuhan proses pembelajaran. Berikut ini representasi yang 
menggambarkan bentuk SciCom yang diintegrasikan dalam pembelajaran IPA pada beberapa 
penelitian yang sudah dilakukan. 
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Gambar 6. Representasi data bentuk integrasi SciCom dalam Pembelajaran IPA 

  
 

 
KESIMPULAN 

Science in the Community (SciCom) merupakan salah satu aspek yang tidak bisa 
dipisahkan dalam pembelajaran IPA. SciCom dapat berbentuk pengetahuan masyarakat pada 
potensi lokal, tradisi, dan etnosains. Secara trend penelitian dai tahun 2015 sampai 2023, 
SciCom dalam pembelajaran IPA masih menjadi salah satu topik yang banyak dikaji dan diteliti 
dalam bidang IPA. Berdasarkan hasil kajian literatur secara systematic literatur review 
diperoleh gambaran megnenai SciCom dalam pembelajaran IPA, Science in the Community di 
Indonesia merupakan bahan kajian pembelajaran IPA dan dijadikan sebagai konteks pada 
beberapa konsep dalam pembelajaran IPA di Sekolah, SciCom di Indonesia yang diintegrasikan 
dalam pembelajaran berupa sumber daya alam (55,26%), kebudayaan dan tradisi (28,94%), 
dan aktivitas masyarakat (15,78%). SciCom sebagai konteks pembelajaran IPA disajikan dalam 
bentuk bahan ajar (57,89%), perangkat pembelajaran (34,21%), dan media pembelajaran 
(7,89%). 
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